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PENGARUH RASIO-RASIO AKUNTANSI TERHADAP UTANG PERUSAHAAN
SEKTOR ANEKA INDUSTRI

Indra Widjaja"

Abstract: The effect of Accounting Ratios on company’s capital is a central issue of
research in accounting and finance. This research examines the relationship between
Return on Equity, Current Ratio, Fixed Asset Turnover and Debt Ratio of listed
companies in industry variety sector in Indonesia Stock Exchange. The research uses
combined data, which consists of time series with cross section or known as panel data.
Final result indicates that return on equity and current ratio influence debt ratio
significantly. Beside that fixed asset turnover influences debt ratio negatively but not
significantly.

Keywords: return on equity, current ratio, fixed asset turnover, debt ratio

PENDAHULUAN

Simanjuntak dan Widiastuti (2004) menjelaskan bahwa suatu laporan keuangan adalah
suatu laporan dari proses akuntansi yaitu suatu bentuk proses pengkomunikasian laporan.
Suatu laporan keuangan adalah proses yang penting bagi manajer untuk berkomunikasi
dengan pihak investor luar yaitu investor publik diluar lingkup manajemen serta tidak
terlibat dalam pengelolaan perusahaan. Laporan keuangan tahunan mengkomunikasikan
kondisi keuangan dan informasi lainnya kepada pemegang saham, kreditor, dan
stakeholders lainnya. Di lain pihak Ikatan Akuntan Indonesia (2002) menyatakan bahwa
Laporan Keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain
yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik ekonominya.
Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aktiva,
kewajiban dan ekuitas. Sedang unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam
laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban.

Harjanto (2001) mengemukakan bahwa peranan dari informasi laporan keuangan
tahunan bagi pihak-pihak di luar manajemen perusahaan adalah mengkomunikasikan
segala sesuatu yang terjadi pada perusahaan kepada pihak luar perusahaan seperti
(pemberi pinjaman, pemasok, dan kreditor, pelanggan, pemerintah serta masyarakat).

Utang perusahaan mempunyai peranan cukup penting dalam perkembangan
kegiatan usaha dan eksistensi perusahaan, sehingga utang yang dimiliki harus dikelola
secara efektif dan efisien. Utang merupakan bagian dana yang sangat diperlukan bagi
perusahaan. Kelangsungan ketersediaan dana bisa menjamin tercapainya berbagai macam
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, termasuk memperoleh keuntungan yang
maksimal. Aktivitas mengelola dana ini bukan hanya menjadi tanggung jawab eksekutif
keuangan namun menjadi tanggung jawab semua pihak mulai dari pimpinan tertinggi

* Program Studi Magister Manajemen Universitas Tarumanagara dan F akultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara, Jakarta (Alamat: J1. Letjen S. Parman No. 1 Jakarta Barat; Telp: 021 5655806)
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hingga eksekutif non keuangan, karena pengelolaan dana tidak terlepas dari operasional
perusahaan secara menyeluruh sebagai satu kesatuan.

Keputusan tentang utang dan pendanaan dalam perusahaan merupakan salah satu
dari banyak faktor penting yang menentukan lajunya kegiatan operasionalnya sehari-hari
yang apabila ada hambatan dalam dana maka dapat mengganggu keseluruhan operasi
bisnis perusahaan. Pendanaan perusahaan menyangkut keputusan tentang bentuk dan
komposisi pendanaan yang akan dipergunakan oleh perusahaan (Husnan dan Enny, 2004).

Tujuan Penelitian adalah (1) Untuk menguji pengaruh Return on Equity terhadap
Debt Ratio perusahaan dalam sektor aneka industri yang terdaftar di BEL; (2) Untuk
menguji pengarvh Current Ratio terhadap Debtr Ratio perusahaan dalam sektor aneka
industri yang terdaftar di BEI; (3) Untuk menguji pengaruh Fixed Asset Turnover
terhadap Debt Ratio perusahaan dalam sektor aneka industri yang terdaftar di BEI; 4)
Untuk menguji pengaruh Return on Equity, Current Ratio dan Fixed Asset Turnover
secara bersama-sama terhadap Debt Ratio perusahaan dalam sektor aneka industri yang
terdaftar di BEI

Laporan keuangan merupakan suatu informasi mengenai posisi keuangan pada
suatu perusahaan yang jangka waktunya biasanya adalah satu tahun. Suatu laporan
keuangan juga merupakan sumber informasi bagi pihak-pihak lain. yang berkepentingan
dengan perusahaan. Munawir (1995) menjelaskan mengenai penertian laporan keuangan
adalah sebagai berikut: Dua laporan yang disusun oleh akuntansi pada akhir periode
untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan
dan daftar pendapatan atau daftar rugi laba. Saat ini sudah menjadi kebiasaan bagi
perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar laba yang tak dibagikan (laba yang
ditahan). Di lain pihak, Sumangunsong (1995) menjelaskan tentang peran laporan
keuangan sebagai: a.Pertanggung jawaban tugas-tugas manajemen; b. Laporan kepada
pemilik preusan; c. Laporan kepada pihak luar, seperti kreditur, investor dan petugas
pemerintah. Laporan keuangan ini berisi: (1) Income Statement atau Laporan
Perhitungan Rugi Laba, yaitu suatu laporan yang disusun dengan tujuan untuk
memberikan informasi tentang hasil usaha dari perusahaan, selama jangka waktu yang
tercakup dalam laporan tersebut.; (2) Balance Sheet atau neraca, yaitu laporan yang
disusun dengan maksud untuk menunjukkan keadaan (posisi)  financial  tertentu
perusahaan pada saat tanggal tertentu (tanggal neraca); (3) Cash Flow Statement atau
laporan arus kas, yaitu suatu laporan yang dimaksudkan untuk menunjukkan tentang
berbagai sumber-sumber perubahan kas dan setara kas, selama jangka waktu yang sama
dengan perhitungan rugi laba. Maka dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah
menggambarkan secara periodik posisi keuangan perusahaan yang dilakukan oleh pihak
manajemen yang berguna untuk pihak internal prusahaan-perusahaan dan pihak eksternal
perusahaan. _

Bemstein (1998) memperkenalkan istilah laporan keuangan sebagai berikut:
“Financial Statements report a company’s past financial performance and current
Jinancial position. They are designed to provide information on Jour primary business
activities : planning, financing, investing, and operating activities.”

Dalam pemahaman tentang utang perusahaan dan pendanaan perusahaan dikenal
pula istilah pendanaan konservatif. Pendanaan konservatif memberikan margin of safety
yang cukup besar yaitu sebagian aktiva lancar bukan permanen didanai dengan pendanaan
jangka panjang (dengan utang jangka panjang dan modal sendiri). Seandainya dana akan
diperlukan untuk enam bulan, perusahaan mungkin mencari pinjaman dengan jangka
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waktu dua belas bulan. Apabila makin besar margin of safety ini, semakin konservatif
kebijakan pendanaan yang digunakan. T

Gambar 1. Pendanaan Konservatif

Rupiah
Pendanaan Jangka Pendek

A\ 4
A

. Aktiva Lancar Permanen
Aktiva Langar

Pendanaan Jangka Panjang

Aktiva Tetap

Source: Husnan dan Enny (2004)

Pendanaan jangka panjang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan investasi jangka
panjang. Prinsipnya kebutuhan dana jangka panjang dapat dipenuhi dari dua sumber utama
yaitu modal sendiri (equity) dan pinjaman dari pihak ketiga (debts). Suatu Utang jangka
panjang merupakan wujud perjanjian antara kreditur dan debitur yang mana pihak kreditur
bersedia memberi sejumlah tertentu pinjaman dan pihak debitur bersedia membayar secara
bertahap baik pokok maupun bunga atas pinjaman yang diterima.

Weston (1991) menjelaskan mengenai analisis rasio keuangan sebagai berikut:
*Financial ratio analysis is basic to understanding and evaluating the result of business
operations. It also provides a framework for financial planning and control”. Suatu
analisis rasio keuangan adalah dasar untuk memahami dan menilai hasil dari operasi
usaha. Analisis ini juga memberikan kerangka bagi perencanaan dan pengendalian
keuangan. Weston (1991) menerangkan pula bahwa perencariaan yang baik adalah kunci
sukses manajer keuangan. Suatu perencanaan keuangan itu sendiri dapat dibuat dalam
berbagai bentuk. Setiap perencanaan yang baik haruslah memperhitungkan kekuatan serta
kelemahan yang ada dalam perusahaan. Apabila sudah melakukan analisis tethadap
kekuatan dan kelemahan perusahaan, kepala keuangan dapat membuat rencana kebutuhan
sumber daya untuk masa yang akan datang sesuai dengan prakiraan dan anggaran yang
tersedia. Baik kekuatan maupun kelemahan perusahaan antara lain dapat dikenali melalul
rasio-rasio keuangan perusahaan. Suatu perencanaan khususnya di bidang keuangan
sebaiknya dimulai dengan melakukan analisis rasio keuangan. '

Analisis rasio keuangan menjadi suatu tahapan penting untuk mendapatkan tolok
ukur tertentu. Tolok ukur itu dipakai untuk membandingkan kinerja suatu perusahaan pada
tahun tertentu terhadap kinerja tahun-tahun sebelum maupun sesudahnya, dan juga
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memperbandingkan kinerja antar perusahaan.dalam industri yang sejenis. Analisis rasio
keuangan juga sangat berguna untuk pihak di luar perusahaan, yang umumnya
berkepentingan terhadap prospek perusahaan di masa datang. Gibson (1989) menjelaskan
peran penggunaan analisis rasio keuangan dalam mengidentifikasi perubahan-perubahan
besar yang terjadi dalam suatu kurun waktu tertentu , menghitung besarnya perubahan
tersebut, menganalisis keterkaitan antar perubahan tersebut, dan juga menyelidiki alasan-
alasan yang mendasari perubahan tersebut.

Rasio leverage. Rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sampai
seberapa jauh suatu perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio ini akan mengukur.
perbandingan antara dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan dengan dana yang
berasal dari kreditur perusahaan. Rasio debt ratio memperlihatkan besarnya proporsi
antara kewajiban yang digunakan dalam perusahaan atas keseluruhan aktiva yang ada
dalam perusahaan. Semakin tinggi prosentase maka semakin tinggi resiko keuangan bagi
kreditur maupun pemegang saham.

Rasio Likuiditas. Rasio likuiditas merupakan rasio yang dimaksudkan untuk mengetahui
keadaan likuiditas suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
dengan dana-dana yang dimilikinya untuk mengetahui kewajiban jangka pendeknya bila
jatuh tempo. Rasio current ratio menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang akan
dikonversi menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tenipo
kewajibannya. Bagi kreditur, current ratio yang tinggi tampaknya akan memberikan
perlindungan terhadap kemungkinan kerugian yang besar apabila terjadi likuidasi. Bisa
juga diartikan current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan praktek manajemen yang
kurang baik karena terdapat uang tunai atau kas yang mengganggu, persediaan yang
berlebihan dan piutang usaha yang berlebihan.

Rasio Profitabilitas. Profitability ratio memperlihatkan efek dari kombinasi kebijakan
manajemen dilikuiditas, manajemen asset dan utang terhadap hasil operasi perusahaan.
Profitability ratio terdiri dari Net Profit Margin, Return On Asset, Return On Investment
dan Return On Equity. Rasio Return on equity merupakan salah satu rasio yang paling
penting, yang adalah rasio net income terhadap common equity atau dikenal dengan ROE.
Investor melakukan investasi dengan tujuan memperoleh profit dari dana yang
diinvestasinya, dan rasio ini menunjukkan seberapa baik pengembalian investasinya
dipandang dari sisi keuangan.

Rasio Aktivitas. Rasio aktivitas merupakan analisis rasio yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengefektifkan aktiva-aktiva
yang dimilikinya. Fixed Asset Turnover (FATO) merupakan rasio yang menunjukkan
hubungan antara penjualan dibagi terhadap aktiva tetap. Dengan rasio ini kita dapat
mengukur efektifitas manajemen dalam memperoleh hasil penjualan dari investasi dalam
aktiva tetap. Apabila nilai rasio rendah menunjukkan aktiva tidak digunakan secara
maksimum atau terlalu banyak aktiva, namun penjualan terlalu sedikit. Jika nilai rasio
tinggi berarti semakin kecil investasi yang diperlukan untuk menggiatkan penjualan, yang
berarti semakin besar profitabilitasnya.

Berdasarkan teori-teori dan konsep yang ada maka dapat dibangun beberapa
hipotesis sebagai berikut: H1 = Return on Equity berpengaruh terhadap Debt Ratio; H2 =
Current Ratio berpengaruh terhadap Debt Ratio; H3 =Fixed Asset Turnover berpengaruh
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terhadap Debt Ratio ; H4 = Return on Equity, Current Ratio dan szed Asset Turnover
secara bersama—sama berpengaruh terhadap Debt Ratio

METODE

Yang dijadikan sampel dalam penelitian ini meliputi perusahaan sektor aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang datanya terutama dikumpulkan dari sumber
Bursa Efek Indonesia termasuk website Bursa Efek. Data yang dikumpulkan untuk
penelitian ini adalah berupa data sekunder. Data yang dipakai meliputi periode data dari
tahun 2007 sampai 2008.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah: Debt Ratio (DR), yang merupakan

pembagian dari Jumlah utang perusahaan terhadap total aset. -
Variabel independen dalam penelitian ini adalah:
1) Return On Equity (ROE), yang merupakan pembagian laba bersih (nef income) dengan
total modal (equity). Rumus ROE dapat ditulis sebagai berikut:
ROE = net income / total shareholders equity
2) Current Ratio (CR), yang merupakan pembagian jumlah asset lanoar dengan jumlah
kewajiban lancar. Rumus CR dapat ditulis sebagai berikut:
CR = current asset/ current liabilities
3) Fixed Asset Turnover (FATQ), yaitu: total sales dibagi dengan total fixed asset.

Model analisis yang digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel mdependen
ROE, CR, dan FATO terhadap variabel dependen, DR, adalah model regresi linear
berganda (multiple linear regression method). Model yang digunakan dapat dirumuskan
sebagai berikut:

DRjt = b+ b;ROE; + byCRy + bsFATO; + ei.

Dimana: DRy = variabel dependen Debt Ratio perusahaan ke-i pada tahun ke-t; ROE; =
variabel independen Return on Equity perusahaan ke-i pada tahun ke-t; CRjy = variabel
independen Current Ratio perusahaan ke-i pada tahun ke-t; FATOjy= variabel independen
Fixed Asset Turnover perusahaan ke-i pada tahun ke-t; by = nilai konstanta sebagai
intersep persamaan regresi linier berganda; by 3 = koefisien regresi linier berganda yang
mengukur pengaruh variabel mdependen dengan asumsi variabel lamnya tidak berubah; e
= error term

Pendahuluan analisis data cross-secz‘zonal dan atau time series yang akan dilakukan
harus terlebih dahulu melalui uji normalitas dan uji 3 asumsi klasik : uji mutikolinearitas
antar variabel independen, uji otokorelasi, dan uji heteroskedastisitas agar model yang
dihasilkan valid dan tidak bias. (Gujarati, 1999).

Suatu pengujian normalitas data adalah uji yang dilakukan untuk melihat distribusi
kenormalan- data residual dari Variabel Dependen. Uji normalitas data dapat dilakukan
dengan uji normal probability plot atau cara alternative lain adalah uji Kolmogorov-
Smirnov yang terdapat pada program SPSS. Uji normal probability plot disimpulkan
berdasarkan plot data yang menghasilkan titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Sebaliknya jika plot datanya menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Pengujian normalitas
dengan wji Kolmogorov-Smirnov dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis: Hy = sampel berdistribusi normal; H; = sampel tidak berdistribusi normal
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Jika Asymp Sig (2- tazled) > o« (0,05), maka Hy diterima.; Jika Asymp Szg (2-tailed) < =
(0,05), maka Hy ditolak.

Suatu istilah pengujlan multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan adanya
hubungan linear diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Apabila variabel-
variabel bebas berkorelasi secara sempurna maka metode kuadrat terkecil tidak dapat
digunakan sebab penaksir-penaksir kuadrat terkecil menjadi tidak efisien.Ada beberapa
indikator untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas antara lain dengan melihat
besarnya nilai koefisien korelasi antar variabel-variabel independen, dan apabila besarnya.
koefisien korelasi lebih dari atau sama dengan 0,8, maka terdapat hubungan yang
mendekati sempurna diantara variabel independen (Gujarati, 1999). Gejala
multikolinearitas dapat juga deteksi dengan melihat besarnya- nilai VIF (Variance Inflation
Factor) yang lebih besar daripada 10.

Nachrowi (2002) menjelaskan bahwa persamaan regresi berganda yang mengandung
multikolinearitas memiliki konsekuensi sebaga1 berikut: (1) Variansi besar; (2) Interval
kepercayaan lebar sebagai pengaruh dari variansi dan standar error yang besar; (3) UJ1-t (t
rasio) tidak signifikan; (4) R*tinggi tetapi tidak banyak variabel yang signifikan dari uji t.;-
(5) Kemungkinan untuk menerima hipotesis yang salah akan semakin besar dan kadang—
kadang taksiran koefisien yang didapat akan mempunyai nilai yang tidak sesuai dengan
substansi.

Suatu pengujian otokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam persamaan
regresi yang diperoleh mengandung korelasi atau tidak (Gujarati, 1999). Beberapa
masalah yang timbul akibat adanya otokorelasi (Pratisto, 2004), yaitu: (1) Kesalahan baku
estimasi menilai variabilitas kesalahan menjadi lebih rendah; (2) Interval keyakinan dan
pengujian dengan menggunakan distribusi t dan F tidak dapat lagi diterapkan secara tepat.;
(3) Kesalahan baku koefisien regresi menilai variabilitas koefisien regresi yang ditaksir
terlalu rendah.

Cara yang sering digunakan untuk menguji apakah terjadi otokorelasi adalah
dengan melihat nilai uji Durbin-Watson. Prinsipnya otokorelasi sulit untuk mengatasinya.
Salah satu cara untuk mengurangi otokorelai adalah dengan melakukan tranformasi
logaritma (Nachrowi, 2002).

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah semua residual
mempunyai variansi yang sama. Data cross-sectional yang sangat heterogen karena
merupakan himpunan data yang mewakili berbagai kelompok ukuran data (kecil,
menengah, dan besar) dapat diduga sebagai penyebab heteroskedastisitas. Akibat adanya
heteroskedastisitas varian dari taksiran kuadrat terkecil menjadi salah dan peramalan -
menjadi tidak efisien. Permasalahan heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan berbagai
macam cara, salah satu metode yang sederhana dan mudah dipahami adalah scatter- -plot
seperti yang dipergunakan dalam penelitian ini. Kesimpulan yang diambil berdasarkan
scatter-plot menurut Santoso (2001); apabila ada pola tertentu seperti titik-titik
membentuk satu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka disinyalir telah terjadi heteroskedastisitas. Apabila titik-titik tidak
membentuk pola yang jelas dan menyebar, maka homoskedastis.

Uji F-test digunakan untuk membuktikan apakah semua variabel independen
mempunyal pengaruh terhadap variabel dependen secara bersama-sama.
Hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Ho: variabel ROE, CR dan FATO secara bersama—sama tidak memiliki pengaruh
terhadap DR.
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bl,b2,b3 =0
Ha: varibel ROE, CR dan FATO secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap DR.
b1, 02,03 # 0
Pada level of confidence sebesar 95% (c=0.05), dengan derajat kebebasan (degree of
Jreedom, df) untuk pembilang adalah k-1 dan df untuk penyebut adalah n-k untuk
mencari nilai Fipes, dimana n = jumlah amatan, dan k = jumlah variabel, maka kriteria
pengujiannya adalah apabila Fpinng < Fiupe, maka hipotesis Ho diterima, dalam arti bahwa
semua koefisien sama dengan nol, atau dengan kata lain semua variabel independen secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap nilai variabel dependen-nya. Sedangkan jika
Fritng > Fiaper, maka hipotesis Ho ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang
berarti bahwa salah satu koefisien atau lebih tidak sama dengan nol, atau dengan kata lain,
semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh tethadap nilai variabel
dependen-nya.
Uji t digunakan untuk menguji hubungan masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen . Hipotesisnya adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Return on Euity (ROE) terhadap Debt Ratio (DR)
Ho; : Variabel ROE tidak memiliki pengaruh terhadap DR ; b1 =0
Ha; : Variabel ROE memiliki pengaruh terhadap DR; b1 % 0
2. Pengarub Current Ratio (CR) terhadap Debr Ratio (DR)
Ho, : Variabel CR tidak memiliki pengaruh terhadap DR; b2 = 0
Ha, : Variabel CR memiliki pengaruh terhadap DR; b2 = 0
3. Pengaruh Fixed Asset Turnover (FATO) terhadap Debt Ratio (DR)
Ho; : Variabel FATO tidak memiliki pengaruh terhadap DR ; by = 0
Has : Variabel FATO memiliki pengaruh terhadap DR; b3 = 0
Pada tingkat signifikansi (oc) sebesar 5%, atau level of convidence sebesar 95%,
dengan df = (n-k) untuk menentukan nilai t-tabel, dengan pengujian dua sisi (two-tailed),
maka hipotesis Ho diterima jika t hitng < 1 wber, artinya koefisien regresi variabel
independen (b1, b2, b3) sama dengan nol. Dengan kata lain, bahwa variabel independen
(x1, X2, x3) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Sedangkan jika t pipmg > t
rabel, maka hipotesis Ho ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti bahwa
koefisien regresi variabel independen tidak sama dengan nol, dengan demikian variabel
independen-nya (x1, x2, x3) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Uji statistik
ini menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan ketersediaan data, maka jumlah data yang dipakai untuk obyek penelitian
berjumlah tiga puluh lima perusahaan yang tercatat di BEI selama dua tahun (dari tahun
2007 sampai dengan 2008) berjumlah tujuh puluh pengamatan. '

Sebagai analisis hasil penelitian akan dimulai dengan membahas hasil pengujian
atas validitas data yaitu pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas data, uji
multikolineritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Setelah ity akan dilanjutkan
dengan analisis atas pengujian hipotesis penelitian dengan metode regresi liner berganda.
Kemudian dilanjutkan analisis hubungan pengaruh dengan uji koefisien determinasi serta
analisis signifikansi pengaruh dengan uji F dan uji t.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: DR

Expected Cum Prob
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Dari hasil uji normalitas diatas diketahui bahwa data ada di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonalnya, maka dapat disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi
normalitas.

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

SRES

N 70
Normal Parameters*® Mean .000000

Std. Deviation 1.0000000
Most Extreme Absolute 143
Differences Positive 143

Negative -.070
Kolmogorov-Smirnov Z ' 1.199
Asymp. Sig. (2-tailed) J13

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hipotesis: Hyp = sampel berdistribusi normal; H; = sampel tidak berdistribusi normal; Jika
Asymp Sig (2-tailed) > « (0,05), maka Hy diterima.; Jika Asymp Sig (2-tailed) < o« (0,05),
maka Hy ditolak.; Nilai Asymp Sig (2-tailed) > o« (0,05), maka H, diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error  Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .192 .054 3.524  .001
ROE 751 JA21 611 6.184  .000 907 1.102
CR -.041 .017 -.247 -2.425 018 .855 1.169
FATO -.006 017 -.037 -.352 726 .788 1.270

a. Dependent Variable: DR

Dari hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa seluruh variable independen mempunyai
nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka tidak terdapat multikolinearitas pada model regresi
yang digunakan.

Hasil Uji Autokorelasi. Pengujian asumsi klasik autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan pengujian Durbin-Watson. Angka Durbin-Watson yang didapat adalah
sebesar 2,194. Setelah disesuaikan dengan nilai tabel maka tidak terjadi autokorelasi.

Model Summary” ‘
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square = Square Estimate Durbin-Watson

1 .644% 415 .388 .1675513 2.194
a. Predictors: (Constant), FATO, ROE, CR '
b. Dependent Variable: DR

Hasil Uji Heteroskedastisitas. Hasil analisis dengan menggunakan SPSS pada pilihan
menu scatterplot adalah sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: DR
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Gambar 3. Scatter Plot -
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Berdasarkan grafik scattér-plot di atas, nampak titik-titik tersebar yang berarti tidak
mengalami gejala heterokedastisitas.

Hasil Uji ANOVA
Tabel 4. Hasil Uji F
ANOVA"®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.313 3 438 15590 .000*

Residual 1.853 66 .028

Total 3.166 69

a. Predictors: (Constant), FATO, ROE, CR
b. Dependent Variable: DR

Dari hasil uji F diatas diketahui bahwa nilai signifikansi F sebesar 0,000 < ag 5. yang
berarti terdapat pengaruh dari Return on Equity, Current Ratio dan Fixed Asset Turnover
secara bersama-sama terhadap Debt Ratio.

Hasil Uji t (Pengujian Hipotesa). Untuk menguji hipotesa dilakukan pengujian secara
parsial untuk melihat signifikansi dari pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan variabel lain adalah konstan.

Dasar pengambilan keputusan. Jika p-value < agos maka Ho ditolak.; Jika p-value > ay o5
maka Ho diterima.

Tabel 5. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients”
Unstandardized Standardized - Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) .192 .054 3.524 .001
ROE 751 121 611 6.184 .000 .907 1.102
CR -.041 .017 -.247 -2.425 018 - .855 1.169
FATO -.006 .017 -.037 -352 .726 .788 1.270

a. Dependent Variable: DR

Persamaan penelitian sebagai hasil regresi adalah:

DR= 0,192 + 0,751 ROE -0,041 CR -0,006 FATO
(3,524)*** (6,184)%**  (-2,425)** (-0,352)

Adjusted R? = 0.388; ***Significant at the 0.01 level; **Significant at the 0.05 level
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Pengaruh Return on Equity terhadap Debt Ratio positif dan signifikan yaitu terlihat pada
nilai t-statistik = 6,184 dengan nilai probabilitas 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,01 atau
tingkat kepercayaan 99%. Pengaruh Current Ratio terhadap Debt Ratio negatif dan
signifikan yaitu terlihat pada nilai t-statistik = -2,425 dengan nilai probabilitas 0,018
yang lebih kecil dari @ = 0,05 atau tingkat kepercayaan 95%. Pengaruh Fixed Asset
Turnover terhadap Debt Ratio negatif tetapi tidak signifikan yaitu terlihat pada nilai t-
statistik = -0,352 dengan nilai probabilitas 0,726 yang lebih besar dari a = 0,05 atau
tingkat kepercayaan 95%.

Pada persamaan hasil regresi menunjukkan nilai adjusted R? yaitu 0,388 , artinya
dengan menggunakan model tersebut Debt Ratio tidak cukup hanya dijelaskan oleh
variabel-variabel bebas Return on Equity, Current Ratio dan Fixed Asset Turnover.

PENUTUP

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Return on Equity menunjukkan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Debt Ratio perusahaan sektor aneka industri
Terdapat pengaruh Current Ratio yang memberikan dampak negatif dan signifikan
terhadap Debt Ratio perusahaan sektor aneka industri. Berdasarkan temuan-temuan dari
penelitian ini, bagi para investor saham di Bursa Efek Indonesia khususnya dalam
berinvestasi di sektor aneka industri perlu memperhatikan dan mempertimbangkan factor
Return on Equity dan Current Ratio perusahaan sebelum berinvestasi.
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